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Abstrak 

Pada artikel Bimbingan Karir dan PendidikaniKariridalam Traitiand Factor ini memakai kajian 
literautr iterpecaya, dariibimbingan karir yangimerupakan sebuah kegiatanidan pekerjaan 
yangisudahidiamati sebelumnya, yang mempelajari berbagai informasiidan caraiuntuk 
memberiiarahan atauisaran kepadaiorang-orangiyangisedang membutuhkan 
jalaniuntukipilihanikarirnya, dalam acuaniteori traitiandifactor,ibimbinganikariridan 
pendidikanikaririuntuk memberiiinformasi tentangiduniaikaririjugaimelatar belakangi 
kepribadian,iminat dan kemampuan, meskiidemikian,imenurut teoriitraitiand factoriini juga 
menggunakanites-tes psikologiiuntukimemangku sebuahikariridan jabatan. Teori ini 
bertujuaniuntuk membanguniminatidanikeinginan siswaidalamimemilih karirnya.iMateri 
artikeliini diampuioleh doseniAfdalidan dosen Muriiyangiberasal dariiFIPiBimbingan dan 
Konseling UniversitasiNegeri Padang. i 
Kata kunci: ibimbingan ikarir, ipendidikan ikarir, itrait iand ifactor 
 

Abstract 
In ithis iarticle, iCareer iGuidance iand iCareer iEducation iin iTrait iand iFactor iuses ia 
reliable iliterature ireview, ifrom icareer iguidance iwhich iis ian iactivity ithat ihas ibeen 
observed ipreviously, iwhich ilearns ivarious iinformation iand iways ito iprovide direction ito 
ipeople iwho iare iin ineed iof ia ipath ifor itheir icareer ichoice, iIn reference ito ithe itrait iand 
ifactor itheory, icareer iguidance iand icareer ieducation ito provide iinformation iabout ithe 
icareer iworld ialso iprovides ithe ibackground ifor personality, iinterests iand iabilities, 
ihowever, iaccording ito ithis itrait iand ifactor theory, ipsychological itests iare ialso iused ito 
iassume ia icareer iand iposition. iThe material ifor ithis iarticle iwas itaught iby iAfdal 
ilecturers iand iMuri ilecturers ifrom ithe Guidance iand iCounseling iFaculty iof iPadang 
iState iUniversity. 
Keywords: icareer iguidance. icareer ieducation. itraits iand ifactors 
 
PENDAHULUAN 

Istilah teori Trait and factor ini enggan untuk diganti dalam istilah bahasa indonesia, 
paling-paling yang akan sedikit mendekat bahasanya dan dapat dideskripsikan dengan 
mengatakan yaitu gambaran konseling yang akan menindihkan dalam kepemahaman diri 
melalui testing psikologi dan dalam penerapan pemahaman untuk memecahkan berbagai 
masalah yang dihadapi, terutama dalam masalah yang pilihan program study dan dalam 
bidang pekerjaan. Saat sseseorang dihadapkan dengan pemilihan karir, maka kan banyak 
hal yang akan dipertimbangkan untuk dipikirkan kembali. Karena pertimbangan inilah yang 
akan di beri arahan dan saran untuk pemilihannya.  

Dalam perkembangan karir masa sekarang, ibanyak imanusia, siswa, masyarakat 
iyang itidak itau idan itidak imampu imenentukan itujuan idan ipilihan ikarir dan itujuan 
ihidupnya idalam ibekerja, setiap iorang imemiliki ikeinginan, minat dalam meniti ikarir idan 
ibekerja ijuga idalam ihidupnya, ijuga ibahkan iuntuk igenerasi muda sekrang ibanyak iyang 
imenjalani iproses-proses ipendidikan iyang iberarah ike karir, walau ibegitu, iharuslah 
imemiliki ikemampuan, karenanya kemampuan ilah yang iakan membentuk isebuah ikarir 
idan ijabatan, dalam kemampuan ijuga iharus dipupuk kepribadian iyang ibaik idan icocok 
idalam imemangku idan imerangkul sebuah ikarir meskipun inantinya iakan imelewati 

mailto:1Oktatul421307194@gmail.com
mailto:2amuriyusuf@fip.unp.ac.id
mailto:3afdal@konselor.org


SSN: 2614-6754 (print)   
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 3005-3013 
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 3006 

 

isebuah itesting ipsikologi iuntu kepribadian iyang akan imencari isebuah ikarir iyang isesuai. 
I 

Pribadi yang sukses dalam karir yaitu seseorang yang bersangkutan selama 
kehidupan. Karir itu bukan pemberian ataupun anugerah dari orang lain, karirnya seseorang 
terbentuk dan diciptakan adengan bersangkutan yang melalui selama kehidupannya. 
Seseorang idapat imenemukan ijabatan iyang icocok ibaginya idengan cara 
imengkorelasikan ikemampuan, ipotensi idan iwujud iminat iyang idimilikinya dengan 
ikualitas ikualitas iyang isecara iobjektif idituntut ibila iakan imemegang  jabatan itertentu. 
iMaka ipandangan iini iyang imenyoroti ibagaimana iseseorang iakan imembuat ipilihan 
ikarir. 
 
METODE PENELITIAN 
Artikel iini imembahas itentang iBimbingan iKarir idan iPendidikan iKarir idalam iTrait and 
Factor, ijenis imetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah ianalisis ikajian ipustaka (library 
research), idan idalam iartikel iini imampu imemecahkan idan imemberikan solusi iterhadap 

persoalan iyang iada idan imerujuk ipada ialternatif isebuah imasalah yang ibertujuan iuntuk 
memecahkan isuatu imasalah idalam ipilihan ikarir, iserta menerapkan ilangkah-langkah 
yang iperlu iuntuk imembantu imenyelesaikan  persoalan itersebut ihingga isampai ibisa 
dituntaskan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Santamaria (1991) sesuatu yang akan mempengaruhi pemilihan dan membuat 
keputusan karir adalah, keinginan, minat sikap, kemampuan dan kebutuhan, juga nilai-nilai 
yagn akan dianut individu dan kepribadian. Pada ibab iini ipenulis iakan mendeskripsikan 
ihasil idan ipembahasan imengenai iBimbingan Karir idan Pendidikan Karir idalam iTrait iand 
iFactor. i 
1. Bimbingan iKarir 

Karir yaitu isebuah ipekerjaan idari iprofesi. Seseorang iyang inanti iakan ibekerja 
dengan senang ihati idan ipenuh ikegembiraan iapabila iapa iyang idikerjakannya iitu 
memang iseesuai idengan ikeadaan idirinya ikemampuanya idan minatnya. iSebaliknya 
apabila iseseorang ibekerja itidak isesuai idengan iapa iyang iada dalam idirinya imaka 
dapat dipastikan iia ikan ikurang ibergairah idalam ibekerja, ikurang isenang idan 
kurangitekun. Dengan idemikian idiperlukan ibimbingan ikarir iuntuk imengarahkan 
seseorang ikearah tersebut. Bimbingan ikarir imerupakan isalah isatu iaspek bimbingan 
dan ikonseling. Bimbingan karir dapat diartikan sebagai bantuan kepada individu untuk 
menstimulasi (mendorong) dan imemberikan ikemudahan iperkembangan ikarir  dalam 
kehidupan.\Bantuan itersebut imencakup iperencanaan ikarir, ipengambilan keputusan 
dan ipenyesuaian ipekerjaan. i i 

Bimbingan Karir iadalah idimana ipelajar idiberi iarahan idan ibimbingan untuk 
kehidupannya dimasa iyang iakan idating. Bimbingan ikarir ijuga imerupakansuatu cara 
untuk imenumbuhkan ikeinginan iseseorang untuk imemilih ikarier iyang iakan dipilih 
sendiri. Bimbingan ikarir  merupakan imetode ipembelajaran iyang imengacu pada 
pemahaman ijenjang ikarir idimasa idepan. Dengan iadanya ibimbingan ikarier manusia 
dapat imengetahui iapa iyang irencana iyang iakan idia icapai iuntuk kesejahteraan 
mereka. iOleh isebab iitu ilangkah iselanjutnya iagar iproses idapat dengan imudah 
dicapai ioleh imanusia iharus imenentukan iwaktu, iteknik, idan  system ipembelajaran 
bimbingan ikarir. 

Adapun pengertian idari ikarir iitu isendiri iadalah iproses isuatu ikonsep iyang tidak 
statis dan ifina. Banyak orang icenderung imendefinisikan ikarir isebagai           
“Perjalanan ini idimulai isejak iia itidak ibekerja ilagi iDalam iorganisasi itersebut”. Yusuf 
idalam i(Lestari, 2017) imenyatakan ibahwa ibimbingan ikarir iadalah bimbingan untuk 
membantu iindividu idalam iperencanaan, pengembangan, dan pemecahan masalah 
masalah ikarir iseperti: pemahaman iterhadap ijabatan idan tugas-tugas pekerjaan, 
pemahaman kondisidan ikemampuan idiri, ipemahaman ikondisi lingkungan, 
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perencanaan, idan ipengembangan ikarir, ipenyesuaian ipekerjaan, idan pemecahan 
imasalah-masalah ikarir iyang idihadapi. i i 

Menurut Munandir (2001) Bimbingan ikarir iaddalah iproses imembantu isiswa 
/Konseli idalam ihal imemahami idirinya, imemahami ilingkunganya khususnya lingkungan 
iberupa idunia ikerja, idan iakhrinya imembantunya imenyusun irencana untuk 
imewujudkan ikeputusan iyang idiambilnya. iDefinisi iini imenekankan ibahwa Bimbingan 
iKarier imerupakann iproses ibantuan iyang idiberikan ioleh ikonselor  (Guru 
iPembimbing) ikepada isiswa i/konseli, iagar imereka idapat imemahami idirinya, 
memahami ilingkungannya iberupa idunia ikerja idalam iupaya imengabil ikeputusan 
untuk imenentukan ipilihan ikarier. 

Sejatinya, ipenggunaan iistilah ikarir isendiri idimaknai isebagai ipekerjaan iatau 
jabatan iyang imelingkupi ikegiatan iseseorang idalam imencapai itujuan idan iimpian 
hidup. iSenada idengan iini, iHerr i(Suharyanto iet ial., i2018) imenerangkan ikonseling 
karir isebagai iproses ipelayanan iprima isecara isistemik idalam imembantu iindividu 
mengenali ijati idiri, ipada igilirannya idapat imengarahkan iindividu imengelola 
perkembangan ikarirnya. i(siahan, imega, i& iafdal, i2020) 

Definisi iyang ilebih iluas idirumuskan iZunker i(2002), iBimbingan ikarir i(Caree 
Guidance) i“Bimbingan ikarir imeliputi isemua ikomponen ipelayanan-pelayanan i idan 
aktifitas-aktifitas yang iberlangsung idisekolah, iagen-agen, idan ioragnisasi organisasi 
lain iyang imemberikan ikonseling iserta iprogram-program ipendidikan yang iterkait 
dengan ikarir. I 

Menurut konsepsi pendidikan ikarier, ibimbingan ikarier imerupakan ibagian intaegral 
idari ikeseluruhan iprogram ipendidikan ikarier. iSeluruh ikegiatan ibimbingan karier 
imelengkapi iusaha-usaha ipendidikan ikarier iyang ilain, iterutama ipendidikan yang 
disalurkan imelalui ipengajaran sesuai idengan ipola ischool-based Comprehensive 
career ieducation imodel. idengan idemikian ibimbingan ikarir iatau bimbingan ijabatan 
merupakan isalah isatu iwujud iupaya ipendidikan ikarir iatau pendidikan ijabatan, idan 
harus isama-sama iberorientasi ipada ipendampingan iproses perkembangan ikarir 
manusia imuda. iBimbingan ikarir idimasukkan ikedalam kerangka iumum ipendidikan 
karir, iyang iterakhir iini iberfungsi idalam irangka perkembangan ikarir. I 

Bimbingan karir itidak ihanya isekedar imemberikan irespon ikepada imasalah 
masalah iyang imuncul, iakan itetapi ijuga imembantu imemperoleh ipengetahuan,  sikap, 
dan iketerampilan iyang idiperlukan idalam ipekerjaan. iBimbingan ikarir meliputi isemua 
komponen ipelayanan-pelayanan idan iaktifitas-aktifitas iyang berlangsung idisekolah, 
agen-agen idan iorganisasi-organisasi ilain iyang imemberikan konseling i iserta iprogram-
program ipendidikan iyang iterkait idengan i ikarir. iDalam definisi iini, ibimibngan ikarir 
bisa idiselanggarakan idisekolah iataupun idiluar  sekolah imencakup isemua ibentuk 
aktifitas iyang idengan ikarir. 

Program ibimbingan ikarir iyang isesuai idengan ischool ibased icomprehensive career 
ieducation imodel imeliputi ikegiatan-kegiatan iyanag imengandung ipelayanan khusus idi 
ijenjang ipendidikan idasar idalam ipenyadaran ikarier, idi ijenjang pendidikan imenengah 
ipertama idalam ieksplorasi ikarier, idan idi ijenjang ipendidikan menengah iatas idalam 
ipersiapan ikarier. iPelayanan ikhusus iini imenyangkut ibagian-bagian itertentu idalam 
ikedelapan ikomponen idasar imenurut imodel icomprehensive career ieducation imodel, 
iyaitu isemua ibagian iyang ikurang imendapat iperhatian selama ipengajaran idisuatu 
ikelas. 

Bedasarkan definisi idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa ibimbingan ikarir iadalah 
proses bantuan yang diberikn ioleh ikonselor ikepada ipara isiswa/konseli idalam bentuk 
berbgai aktifitas kelompokatau iindividual, iagar ipara isiswa/konseli  mampu mencapai 
pemahaman idiri, ipemahaman ikarier, idan imampu imemperoleh kemandirian idalam 
pengambilan ikeputusan ikarier, idapat imeraih idan mempertahankan ikariernya idalam 
kehidupan idimasyarakat. 
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Bimbingan ikarier imerupakan ihal iyang isangat idiperlukan ibagi iseseoang idalam 
atau iuntuk imenghadapi idunia ikerja. iDimana ipersaingan isangat iketat, isehiingga 
diperlukan ikompetisi iyang itinggi iagar ipelajar idapat ibersaing. I 

Pada iawalnya ipelajar iharus imelakukan ibeberapa ilangkahh idalam 
imengembangkan dirinya, iyaitu i: 
a. Menemukan perkembangan idiri imenjadi iremaja iyang iberiman idan bertakwa 

kepada Tuhan iYang iMahas iEsa. 
b. menerimadan ibersikap ipositif terhadap diri iserta idinamis iterhadap perubahan pisik 

idan psikis iyang terjadi ipada idiri isendiri iuntuk ikehidupan yang isehat. 
c. Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya dalam perannya sebagai 

pria dan wanita. 
d. Memantapkan diri dan cara bertingkah ilaku iyang idapat iditerima idalam kehidupan 

yang ilebih iluas. 
e. Mengenal kemampuan bakat, minta iserta iarah ikecenderungan karir idan spresiasi 

iseni. 
f. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengetahui dan melanjutkan 

pelajaran iserta imempersiapkan ikarier. 
g. Mengenal gambaran dan imengambangkan isikap iemosional, isocial idan ekonomi. 
h. Mengenal system etika nilai-nilai bagi ipedoman ihidup isebagai ipribadi, angota 

masyarakat idan iwarga iNegara. 
Menyangkut bimbingan karir seseorang yang merasa dirinya tidak imampu dalam 

pelajaran ataupun iketidaksiapan idengan ikeadaan idisekitar idirinya ibaik perubahan 
system ekonomi, kemajuan teknologi dan lain-lain. Pada umumnya banyak pelajar yang 
mengalami ikebingungan itentang ikarier iyang iakan  dicapainya. iMereka menimbang 
nimbang beberapa kemunngkinan pekerjaan yang mereka anggap sesuai idengan ibakat, 
minan dan nnilai-nilai mereka, inamun mereka ibelum iberani imengambil ikeputusan 
untuk pekerjaan imana iyang ipaling tepat. iDalam ihal iini itermasuk idi idalamnya memilih 
sekolah lanjutan iyang sekiranya isejalan idengankarir iyang imereka itekuni. 

Ginzberg dk (1972) menegaskan ibahwa iproses ipilihan ikarier iitu iterjadi sepanjang 
ihidup imanusia, iartinya ibahwa isuatu iketika idimungkinkan iorang berubah ipikiran. iHal 
iini iberarti ibahwa ipilihan ikarier itidaklah iterjadi isekali isaja dalam ihidup imanusia. iDi 
isamping iitu iGinzberg ijuga imenyadari ibahwa ifaktor peluang/kesempatan imemegang 
iperanan iyang iamat ipenting. iMeskipun iseorang remaja isudah imenentukan ipilihan 
ikariernya iberdasar iminat, ibakat, idan inilai iyang ia iyakini, itetapi ikalau 
ipeluang/kesempatan iuntuk ibekerja ipada ibidang iitu  tertutup karena i”tidak iada 
ilowongan”, imaka ikarier iyang idicita-citakan iakhirnya itidak ibisa terwujud. iPemaparan 
idua itokoh idi iatas, iGinzberg idan iDonald iSuper, imemberi petunjuk iyang ijelas ibagi 
ikita ibahwa ikarier iadalah ipermasalahan isepanjang ihidup. Maka iada ipepatah iyang 
berkata ibahwa ikarier iitu imerupakan ipersoalan isejak lahir sampai imati itetapi isemua 
imasalah itersebut idengan imudah idilewati iapabila mengetahui itentang ikarier. 

2. Pendidikan Karir dalam Trait and Factor 
Traitand ifactor iadalah isebuah iteori ikonseling iyang imenguraikan perkembangan 

karir, bimbingan karir dan ipendidikan ikarir, idalam buku Choosing a Vocation (1909), 
Frank Parsons imenunjukkan itiga ilangkah iyang iharus idiikuti dalam memilih isuatu 
pekerjaan yang isesuai, iyaitu ipertama ipemahaman idiri iyang jelas mengenai 
kemampuan iotak, bakat, iminat, iberbagai ikelebihan idan ikelemahan serta ciri iciri 
yanilain. iKedua pengetahuan itentang ikeseluruhan ipersyaratan  yang harus 
dipenuhiisupaya idapat mencapai isukses idalam iberbagai ibidang pekerjaan itu. 
Ketiga,iberpikir isecara irasional mengenai ihubungan iantara idua kelompok fakta 
diatas.iJadi, ilangkah iyang ipertama menggunakan ianalisis idiri; langkah kedua 
memanfaatkan iinformasi ijabatan; ilangkah ketiga imenerapkan kemampuan iuntuk 
berpikir irasional iguna imenemukan ikecocokan antara iciri-ciri kepribadian iyang 
mempunyai irelevensi iterhadap ikesuksesan iatau kegagalan idalam suatu 
pekerjaan/jabatan.Konseling itrait iand ifactor idigolongkan ikedalam model konseling 
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yang iberdimensi ikognitif iatau irasional. iModel ikonseling iini memecahkan masalah 
klien isecara iintelektual, ilogis idan irasional. iKonseling iini sering idisebut idengan 
konseling iklinis idan ijuga isering idisebut ikonseling idirektif, karena ikonselor isecara 
aktif membantu iklien imengarahkan iperilakunya imenuju kepemecahan imasalahnya. 

Teori iatau imodel ikonseling iCiri idan ifaktor i(trait iand ifactor) iini idipelopori 
oleh:iE.G.Williamson idan iJ.G. iDarley, iserta ipendukung-pendukung ilainya, iseperti 
Walter iBingham, iDonald iG.Paterson, iThusrtone, iEysenk, idan iCateel. Dasar-dasar 
konsepsional ikonseling itrait iand ifactorsebenarnya imulai  dikenalkan oleh iDonald 
G.PatersonTahn i1920-an. iDia imemusatkan istudinya terhadap perbedaan iinduvidu 
danipengembangan ites. iNamun idemikian iistilah konseling  trait iand ifactorsering 
seringidihubungkan idengan inama iE.G.Williamson. pertama kali iE.G.Williamson 
mengembangkan ikonsep ikonseling ijabatan/karier yang menekankan ikesesuaian 
pendidikn idengan ijabatan. iKonseling ijabatan pertama-tama diperkenalkan ioleh 
FrankiFarson i(1909) iyang imenekankan ipada i3 Aspek iyaitu i: 
a. Pemahaman yang jelas tentang bakat, kecakapan, umum, minat, kekuatan dan 

kelemahan individu. 
b. Pengetahuan tentang syarat, kondisi,ikesempatan dan prospek berbagai bidang 

pekerjaaan. 
c. Penyesuaian yang tepat andatakedua hal tersebut diatas. 

Konseling trait and factor imemiliki itujuan iuntuk mengajak isiswa i(konseling) untuk 
berfikir mengenai dirinya serta mampu mengembangkan cara yang dilakukan agar dapat 
keluar dari masalah yang dihadapinya. Dengan pemberian konseling dan arahan-arahan 
mengenai pilihan karir dan penyesuaian dengan kemampuan yang dimiliki siswa, 
diharapkan siswa idapat mengembangkan dirinya untuk kedepannya setelah tamat 
SMAidan imelanjutkan ike ijenjang pendidikan iyang lebih itinggi iatau terjun ke dunia 
kerja. Selain itu, juga diharapkan isiswa sudah memiliki bekal 
pendidikanidanikematanganikarir yang itinggi iuntuk imulai memilih idan iberkarir 
dalamibidang iyang sudah imereka matangkan/mantapkan pilihannya.  

Para teori trait iand ifactor, ipentingnya ikecocokan iantara iciri ikepribadian dengan 
orang idengan persyaratan ikerja.makin icocok imakin ibesar ipeluang iorang itu iuntuk 
mencapai iproduktifitas ikepuasan kerja. iTrait and factor dalam pengambilan keputusan 
beranggapan bahwa itiap individu mempunyai sifat sifat dan karakteristik tertentu. Pilihan 
yang tersedia bagi individu mempunyai faktor-faktor atau persyaratan-persyaratan 
yangidapat dikenali. Bila ini idiketahui, iindividu dapat menyesuaikan dengan persyaratan-
persyaratan pilihan, apabila perlu mengadakan kompromi. Untuk dapat mencapai tujuan 
pembicaraan yang iefektif, maka iseorang pembicara yang memiliki 
iketerampilanihendaknya memiliki karakteristik yang itepat. 

Konselor yang iberpacu ipada ipendekatan itrait-factor imengikuti isebuah rangkaian 
langkah kerja yang hampir mirip dengan suatu pelaksanaan studykasus idan ipelayanan 
dokter iterhadap ipasiennya, iyaitu: isebuah ianalisis iatau sebuah ipengumpulan idata 
yang relevan; sintesis atau sebuah iorganisasi idari idata untuk imemperoleh igambaran 
yang ilengkap imungkin itentang ikonseli idiagnosis atau ikesimpulan isemua iunsur 
pokokidalam imasalah ikonseli idan isebab musababnya. 

Wiliamson sudah mengakui ibahwa ikonfigurasi iuntuk ikualifikasi yang idituntut 
dariiseorang ipekerja iitu iyang isudah ibertugas isebenarnya ibukan icuma imeliputi 
sebuah ikemampuan ikoognitif idan ipola iminat isaja, imelainkan ijuga itermasuk sifat-
sifat ikepribadiannya, isikap iserta imotivasi. iCiri-ciri ikepribadian iyang iterakhir iitu 
belumidapat idiketahui isecara ipasti, isampai iseberapa ijauh imerupakaan ikualifikasi 
yang idituntut idalam iberbagai ibidang ipekerjaan. 

Ciri ikhas idalam iteori iini iyaitu iasumsi ibahwa isetiap iorang iyang imemiliki 
polaikemampuan idan iminat iyang idapat idiketahui imelalui itesting; idapat ijuga 
diselidikiikualitas-kualitas iapa iyang idituntut idalam iberbagai ipekerjaan. iSeseorang 
dapat imenemukan ijabatan iyang icocok ibaginya idengan icara imengkorelasikan 
kemampuan, ipotensi idan iwujud iminat iyang idimilikinya idengan ikualitas-kualitas 
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yangisecara iobyektif idituntut ibila iakan imemegang ijabatan itertentu. iMaka, 
pandanganiini iterutama imenyoroti ibagaimana iseseorang iakan imembuat ipilihan 
kaririyang idapat idipertanggung ijawabkan. 

Pandangan itrait-factor iini imempunyai irelevnmsi ibagi ibimbingan ikarir idan 
konseling ikarir idiinstitusi ipendidikan. iData itentang ipeserta ididik isendiri i(data 
psikologis) imerupakan ibahan ipertimbangan ipenting idalam imerencanakan ikarier, 
asalidata iitu itidak ihanya idibatasi ipada idata ihasil itesting ipsiokologis. iDemikian 
pulaidata itentang ikualifikasi-kualifikasi iyang idibutuhkan idalam imemegang isuatu 
jabatan imerupakan isebagian idari idata itentang illingkungan ihidup iyang iharus iikut 
dipertimbangkan. 

Pendekatan teori and factor dilaksanakan secara intelektuan, logis rasional 
menerangkan kesulitan-kesulitan, kekuatan dan kelemahan klien.Demikian ipula dengan 
teknik iyang idigunakan iuntuk imembantu imemecahkan imasalah idilakukan secara 
rasional. Namun demikian filsafatnya bukan rasional semata-mata, tetapi personal. 
Maksudnya memandang klien secara iutuh idan iunik iyang iterbentuk iatas interaksinya 
antara pembawaan dan lingkungannya. Teori trait and factorcounseling  mengasumsikan 
bahwa itingkah ilaku imanusia iterjadi imenurut ihukum tertentu iyang idapat idianalisis 
melalui ihubungan iantara ibeberapa isifat i idan ifaktor yang idimiliki iseseorang. 

Asumsi iyang imendasari ipendekatan ikonseling itrait iand ifactor iadalah isebagai 
berikut: 
a. Tingkah ilaku idi isetiap iindividu iditentukan ioleh isistem, istruktur idan faktor 

psikologis yang idimilikinya, ibaik icommon itraits i(sifat iumum) imaupun unique itraits 
i(sifat khusus). 

b. Tingkah ilaku iindividu iterjadi imengikuti ihukum-hukum itertentu iyang idapat 
dijelaskan melalui ihubungan iantara ibeberapa isifat idan ifaktor iyang idimiliki 
seseorang. 

c. Sekalipun konseling ibertujuan imembantu iklien imencapai iperkembangan yang 
excellent, tetapi itidak imengabaikan ikehidupan isosial iindividu idengan segala 
ihambatannya idalam mencapai itujuan ihidupnya. 

d. Konselor imenghargai ikeunikan iindividu, itetapi ijuga imengakui iakan adanya 
ketergantungan iindividu iterhadap ilainnya. iIndividu iakan imempunyai  makna idan 
idapat berkembang isecara iexcellent ihanya idalam ikaitannya dengan iindividu iyang 
ilain. 

e. Konseling itrait iand ifactor imenganggap iperlunya ikesukarelaan iindividu untuk  
menerima ibantuan imelalui iproses ikonseling. iNamun idalam ihal iini ada ibatasnya  
karena ikonselor ihanya ibertanggung ijawab imemotivasi individu iyang imemerlukan 
idan bahkan iyang idianggap iperlu imemperoleh bantuan imelalui iproses ikonseling. 

f. Konseling idiperlukan ihanya ijika iindividu imenghadapi imasalah iyang itidak dapat 
dipecahkannya isendiri. iKonseling ibersifat iremedial itetapi ijuga menangani iindividu 
yang iterlambat iperkembangannya. 

g. Hubungan ikonseling ibersifat inetral. iArtinya itidak iberorientasi ipada inilai atau 
komitmen itertentu idan ikonselor itidak ibersifat imenilai. iMeskipun 
demikian,ihubungan konseling itidak iterlepas idari ipengaruh icara iberfikir 
konselor,ikarena idia imempunyai tujuan. 
Tujuan ipokok ikonseling iadalah ipemecahan imasalah, idengan imelihat isecara 

objektif ikesulitan-kesulitan iyang iberasal idari ilingkungan idalam ikaitannya idengan 
kesulitan iyang iada ipada idiri  individu. Manusia iharus imenjadikan idirinya isebagai 
makhluk irasional idalam imemecahkan imasalah iyang dihadapi. iIni iberarti ikonseling 
bertujuan imembantu iindividu iuntuk idapat imemahami idirinya isecara rasional ipula 

Pada idasarnya iteori itrait iand ifactor imenyatakan ibahwa ipemilihan ikarier iindividu 
sangat iditentukan oleh ites-tes iyaitu ites ikesesuaian ikemampuan/bakat, ites iminat, 
tesiprestasi, ites inilai, idan ites kepribadian. 
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a. Tes ikemampuan ibakat 
Digunakan iuntuk imemprediksi ilevel ikemungkinan iyang iakan iterjadi idan 
kemampuan iindividu iuntuk melaksanakan itugas. iTes ibakat itelah idigunakaniuntuk 
memprediksi ikeberhasilan imasa idepan ibaik upaya ipendidikan ilebih ilanjut iatau 
pelatihan ikerja. 

b. Tes iminat 
Minat adalah sesuatu yang bersifat pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. 
Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan iminat ijuga ipenting idalam 
mengambil keputusan. Minat idapat menyebabkan iseseorang igiat imelakukan  
sesuatu menuju ike sesuatu iyang itelah imenarik iminatnya. Hurlock mengatakan 
bahwa  minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 
apa yang mereka inginkan bila imereka ibebas imemmilih. 

c. Tes iPrestasi 
Sharf i(1992) imengemukakan bahwa “achievements refer ito ia iboard irange iof 
events that iindividuals participate iin iand iaccomplish iduring itheir ilifetime”. 
Prestasiidapat dibagi ike idalam itiga itipe, iyaitu: pertama iprestasi iakademik, 
biasanya idiukur dengan iangka, itetapi idengan iskor ites ikhusus. iKedua, prestasi 
dalam ikerja, iseperti kesempurnaan itugas-tugas. iKetiga, iyangisangaticocokidengan 
teori itrait and  factor, yaitu iprestasi iyang iterkait idengan isyarat-syarat iuntuk 
memasuki idunia ikerja. Prestasi  dapat idiukur isecara ikuantitatif imelalui ites-tes 
yang idigunakan iuntuk memasuki isalah isatu iprofesi 

d. Tes inilai i 
Melambangkan isesuatu iyang ipenting. Nilai-nilai isebagai isuatu iyang isulit iuntuk 
memperkirakan kemungkinannya. iNilai-nilai iyang isangat ipenting idalam ikonseling 
karir iyaitu inilai-nilai iumum idan nilai-nilai idunia ikerja. iAdapun imaksud idari 
pengetahuan imengenai inilai-nilai iini iadalah iagar iindividu mampu imemutuskan 
arah ikarir iyang ijelas. 

e. Tes ikepribadian 
Pengukuran idari ikepribadian itelah imenjadi iarea ipenting idari ibelajar ifan berguna 
untuk mengkonseptualisasikan iindividu idalam ipilihan ivokasional. iMinimal terdapat 
tiga ijenis iinstrument untuk imengukur ikepribadian iindividu. Informasi pekerjaan 
iialah iunsur ipenunjang ikedua idari iteori itrait iand factor. iPeran konselor adalah 
membantu konseli untuk mengumpulkan informasi pekerjaan. Untuk mengumpulkan 
iinformasi tidak iperlu itergantung ihanya ikepada pengetahuan karier seorang 
konselor, itetapi imenggunakan ibanyak sumber iuntuk menambah pengetahuan ini. I 
Jenis informasi ipekerjaan idapat idieksplorasi  dari berbagai sumber iyang 

berbeda,icontohnya imelalui ibrosur iyang idibuat ioleh asosiasi pekerjaan profesional 
famflet, iyang ibiasa ididapatkan imelalui ipenerbit khusus iyang mengeani itentang 
informasi pekerjaan. iTipe iinformasi ipaling ipenting untuk konselor iadalah 
mengetahuiiuraian itentang ibeberapa jenis iuraian pekerjaan.Dalam proses ikerja  
untukimencapai itujuan ikonseling iyang ipada dasarnya identik idengan tujuan 
konselingiyang iada idasarnya iidentik idasarnya identik idengan itujuan  pendidikan, 
model iini imemberikan iperhatian ipada isifat-sifat i(traits) iyang iunik pada isetiap 
individu. Traits 

Dalam bimbingan karir perkembangan isikap ipositif iterhadap ipekerjaan sangat 
diutamakan pengembangan iketerampilan isaat imasa itransisi idari imasa pendidikan ke 
masa pekerjaan, juga dalam Teori itrait iand ifactor iyang imodern menekankan ipada 
tantangan untuk mencapai korespondensi kompleks iantara sifat seseorang dani 
lingkungan ikerja iseseorang. iDan iperan ikonselor idalam pendidikan. iKonselor itidak 
hanya imengajarkan ikonseli itentang iarti idari idata  yang idisajikan  psikometri itetapi 
juga imenggaambarkan iberbagai ipilihan-pilihan yang itersedia idari ianalisis idata. 
Konseli dan konselor saling imemahami idengan keamapuan iindividu iyang iunik, aspirasi 
dan irencana dalam ikonteks inilai-nilai dan ialternatif idalam imasyarakat iserta 
laembaga-lembaganya. 
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Konseli idapat imengetahui iapakah imereka imemiliki ikemampuan iyang diperlukan 
iuntuk melanjutkan ike ikarier iyang iberikutnya. iBerkenaan idengan kondisi ikerja, 
ikonseli idapat imemutuskan apaakh iseseorang imemiliki ikepribadian dan ikemampuan 
iyang itepat iuntuk imenemukan ikondisi ikerja yang imemuaskan. Literatur ikerja iberisi 
iinformasi iyang imemungkinkan iseorang ikinseli  berkesempatan untuk idapat 
imenilaiikesesuaian iantara ibakal, iprestasi, iminat, inilai-nilai idan ikepribadian idan 
ipekerjaan yang idijelaskan. 

 
SIMPULAN 

Didalam iKonseling itrait iand ifactor imemiliki itujuan iuntukmengajak siswa 
i(konseling) untuk iberfikir imengenai idirinya iserta imampu i imengembangkan cara-
carayang idilakukan iagar idapat keluar idari imasalah iyang idihadapinya. iDengan 
pemberian ikonseling idan iarahan-arahan imengenai pilihan ikarir idan ipenyesuaian dengan 
kemampuan iyang idimiliki isiswa, idiharapkan i isiswa idapat mengembangkan dirinya iuntuk 
kedepannya setelah tamatiSMAidan melanjutkan ke jenjang i pendidikan yang i ilebih itinggi 
iatau iterjun ike idunia kerja. 
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